
 

PENGARUH DOSIS WARETHA (Bacillus amyloliquefaciens) 

TERHADAP PRODUKSI SEGAR,  PRODUKSI BAHAN 

KERING DAN REVENUE COST RATIO (RCR) RUMPUT RAJA 

(Pennisetum purpupoides) PADA TANAH ULTISOL 
 

 

 

 

 

SKRIPSI 
 

 

 

 

Oleh : 
 

 

RUDI SWANDI  

1610612054 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

Dosen Pembimbing : 

1. Dr. Ir. Suyitman, M.P. 

2. Qurrata Aini, S.Pt., M.Pt. 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PETERNAKAN 

UNIVERSITAS ANDALAS 

PADANG, 2021 



 

PENGARUH DOSIS WARETHA (Bacillus amyloliquefaciens) TERHADAP 

PRODUKSI SEGAR,  PRODUKSI BAHAN KERING DAN REVENUE 

COST RATIO (RCR) RUMPUT RAJA (Pennisetum purpupoides) PADA 

TANAH ULTISOL 
 

Rudi Swandi, dibawah bimbingan  

Dr. Ir. Suyitman, M.P. dan Qurrata Aini, S.Pt., M.Pt. 

Program Studi Ilmu Peternakan, Fakultas Peternakan 

Universitas Andalas Padang, 2021  

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis Waretha (Bacillus 

amyloliquefaciens) optimum dalam meningkatkan produksi segar, produksi bahan 

kering dan revenue cost ratio (RCR) rumput raja (Pennisetum purpupoides) pada 

tanah Ultisol. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode 

eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 macam 

perlakuan dan 4 ulangan (kelompok). Kemiringan lahan bertindak sebagai 

kelompok. Perlakuan yang diberikan adalah Perlakuan A = Pemberian pupuk 

kandang + pupuk N, P dan K (kontrol); Perlakuan B = A + 100 gram 

Waretha/ha/panen; Perlakuan C = A + 200 gram Waretha/ha/panen; Perlakuan D 

= A + 300 gram Waretha/ha/panen dan Perlakuan E = A + 400 gram 

Waretha/ha/panen. Peubah yang diamati adalah produksi segar, produksi bahan 

kering serta RCR rumput raja. Hasil dari penelitian ini dianalisis berdasarkan tabel 

kriteria dan sidik ragam pada taraf nyata 1% dan 5%. Hasil analisis keragaman 

menunjukkan penggunaan dosis Waretha memberikan pengaruh yang berbeda 

sangat nyata (P<0,01) terhadap produksi segar yang berkisar antara 67,80-80,37 

ton/ha/panen, produksi bahan kering yang berkisar antara 12,90-15,34 

ton/ha/panen dan RCR yang berkisar antara 4,19-4,74 pada rumput raja. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan Waretha pada 

dosis 300 g/ha/panen merupakan dosis optimal dalam meningkatkan produksi 

segar (80,37 ton/ha/panen), produksi bahan kering (15,34 ton/ha/panen) serta 

RCR (4,74) rumput raja pada tanah Ultisol. 

 

Kata Kunci: Produksi bahan kering, Produksi segar, RCR, Rumput raja, 

Waretha. 

 

 

 

 
 


	SKRIPSI
	Oleh :
	RUDI SWANDI
	1610612054
	FAKULTAS PETERNAKAN

